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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan atau emiten pasti memiliki tujuan, salah satunya untuk 

mencapai keuntungan yang diharapkan. Dalam pencapaian tersebut perusahaan 

dibantu oleh dua pihak, yaitu manajemen perusahaan (agen) serta investor dan 

pemilik perusahaan (prinsipal). Pihak prinsipal yang memberikan tanggung jawab 

kepada pihak agen untuk mengelola kondisi internal maupun kondisi keuangan agar 

mencapai keuntungan yang maksimal. Pihak agen bertugas menjalankan tanggung 

jawab yang diberikan oleh pihak prinsipal dengan menerima keuntungan timbal 

balik berupa bonus atau imbalan. Pelaksanaan tanggung jawab yang dilaksanakan 

oleh pihak agen berupa pelaporan keuangan (financial reporting), yang perlu 

disusun seusai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 

Tahun 2014. 

Seiring dengan berkembangnya zaman, teknologi juga ikut berkembang 

dengan pesat yang memberikan manfaat yang besar bagi penggunanya salah 

satunya adalah dapat memperoleh informasi dengan mudah dan cepat. Salah satu 

perkembangan besar oleh kemajuan teknologi saat ini adalah internet. Internet dapat 

sangat berguna bagi siapa saja yang menggunakannya dalam segala hal 

(Wardhanie, 2012), dengan adanya internet kita dapat mengakses banyak infromasi 

yang diinginkan secara cepat, akurat, dan mudah tanpa perlu mengeluarkan biaya 
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dan waktu yang banyak. Menurut Ashbaugh et al. (1999), internet menjadi media 

penyampaian informasi yang penting karena mempunyai kelebihan tersendiri 

seperti mudah menyebar (pervasiveness), tidak mengenal batas (borderless-ness), 

real-time, berbiaya rendah (low cost), dan mempunyai interaksi yang tinggi (high 

interaction). Dilansir dari Internet World Stats pertumbuhan pengguna internet di 

Indonesia sepanjang tahun 2000-2019 meningkat sebanyak 8,463% dengan jumlah 

populasi pengguna internet pada tahun terakhir sebanyak 171.260.000 Juta 

pengguna, itu membuat Indonesia berada pada peringkat empat sebagai pengguna 

internet terbanyak seluruh dunia. Dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Statistik Pengguna Internet Dunia 

TOP 20 COUNTRIES WITH HIGHEST NUMBER 

OF 

INTERNET USERS - JUNE 30, 2019 
 

# 
Country or 

Region 
Population, 
2019 Est. 

Population 
2000 Est. 

Internet 
Users 

30 June 
2019 

Internet 
Users 
31 Dec 
2000 

Internet 
Growth 
2000 - 
2019 

1 China 1,420,062,022 1,283,198,970 854,000,000 22,500,000 3,695 % 

2 India 1,368,737,513 1,053,050,912 560,000,000 5,000,000 
11,100 

% 

3 
United 
States 

329,093,110 281,982,778 292,892,868 95,354,000 207 % 

4 Indonesia 269,536,482 211,540,429 171,260,000 2,000,000 8,463 % 

5 Brazil 212,392,717 175,287,587 149,057,635 5,000,000 2,881 % 

Sumber: https://www.internetworldstats.com/top20.htm 

 

Hal tersebut menuturkan setiap perusahaan wajib untuk melaporkan 

financial reporting melalui internet berupa softcopy dan wajib memberikan 

pelaporan keuangan kepada Otorisasi Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek 

https://www.internetworldstats.com/asia.htm#cn
https://www.internetworldstats.com/asia.htm#in
https://www.internetworldstats.com/america.htm#us
https://www.internetworldstats.com/america.htm#us
https://www.internetworldstats.com/asia.htm#id
https://www.internetworldstats.com/south.htm#br
https://www.internetworldstats.com/top20.htm
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Indonesia (BEI) berupa hardcopy. Pernyataan diatas didukung oleh 2 Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) antaranya yaitu: Pertama, Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan (POJK) Nomor 7/POJK04/2018 mengenai “Penyampaian Laporan 

Melalui Sistem Pelaporan Elektronik Emiten atau Perusahaan Publik” pada pasal 2 

ayat (1) yang berisikan: Perusahaan Publik atau Emiten diwajibkan untuk 

mengungkapkan laporan mengenai perusahaan kepada Otoritas Jasa Keuangan 

melalui sistem Pelaporan Elekronik (SPE) (Otoritas Jasa Keuangan, 2018). Laporan 

tersebut terletak pada pasal 2 ayat (1) POJK 2018 yang berisikan laporan wajib 

menurut ketentuan peraturan perundang-undangan disektor pasar modal yang ada 

dalam pasal 2 ayat (3). Kedua, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

31/POJK04/2015 mengenai “Keterbukaan Atas Informasi atau Fakta Material Oleh 

Emiten Perusahaan Publik” pada pasal 2 ayat (1) yang berisikan: Perusahaan Publik 

atau Emiten berkewajiban dalam mengumukakan fakta material atau laporan 

informasi kepada Otoritas Jasa Keuangan dan membuat pengumuman berdasarkan 

fakta material atau informasi mengenai laporan kepada seluruh masyarakat 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2015). Hal diatas menjelaskan bahwa setiap perusahaan 

wajib melaporkan financial reporting yang telah dikerjakan oleh manajemen 

melalui internet dengan segala aturan yang berlaku dan mengharuskan perusahaan 

untuk melakukan keterbukaan atas seluruh kondisi perusahannya kepada 

masyarakat serta pihak-pihak yang berkewajiban, atau disebut dengan Internet 

Financial Reporting (Kumara, 2015). 

Internet Financial Reporting (IFR) adalah metode penyajian laporan 

keuangan atau non-keuangan melalui website atau situs website yang dimiliki oleh 
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masing-masing perusahaan (Rizqiah & Lubis, 2017). Sebuah perusahaan dalam 

menyampaikan suatu laporan keuangan komperhensif yang meliputi laporan audit, 

catatan atas laporan keuangan, dan laporan tahunan terkoneksi harus melalui 

internet dengan regulasi yang sudah ditetapkan yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (Virgiawan & Diyanty, 2015). IFR memiliki 

beberapa manfaat, salah-satunya yaitu menawarkan solusi biaya rendah (bagi kedua 

belah pihak). Bagi investor, memberikan kemudahan dalam mengakses informasi 

keuangan perusahaan. Bagi perusahaan, dapat mengurangi biaya untuk mencetak 

dan mengrimkan informasi perusahaan kepada investor. Selain itu pengungkapan 

melalui internet dapat menawarkan ketepatan waktu serta akses informasi sehingga 

informasi lebih relevan karena ketepatan waktu. Fenomena diatas menunjukkan 

bahwa tidak semua perusahaan melaporakan laporan keuangannya melalui internet 

financial reporting, sedangkan pengguna internet semakin tahun kian bertambah 

dan investor kebanyakan akan lebih tertarik dengan perusahaan yang memiliki 

kualitas dari laporan keuangannya. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Internet Financial Reporting 

antara lain; Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Publik, dan Market Activity. 

Faktor pertama yaitu profitabilitas, yaitu seberapa besar laba yang mampu 

dihasilkan oleh sebuah perusahaan dalam periode tertentu. Efektivitas dari 

manajemen disini dilihat dari seberapa besar laba yang bisa dihasilkan melalui 

penjualan dan investasi perusahaan. Untuk menilai kinerja manajemen dalam 

mengelola suatu perusahaan, investor atau pemilik dapat memakai aspek 

profitabilitas sebagai acuan (Lestari & Chariri, 2007). Dalam menggunakan IFR 
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untuk membantu menyebarluaskan goodnews, perusahaan harus memiliki 

profitabilitas yang tinggi (Prasetya & Irwandi, 2012). Penelitian yang dilakukan 

oleh Andriyani & Mudjiyanti (2017), Rozak (2012), dan Budianto (2018) 

menunjukkan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

IFR, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Khikmawati & Agustina (2015), 

Ratna Puri (2013), dan Khairunisa et al. (2019) mengatakan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IFR. 

Faktor kedua yaitu leverage, merupakan indikasi untuk mengukur sebarapa 

besar atau kecilnya perusahaan tergantung pada kreditur dalam membiayai aset 

perusahaan (Prasetya dan Irwandi (2012). Setiap perusahaan untuk 

keberlangsungan usahanya membutuhkan modal, modal itu salah satunya berupa 

pinjaman. Perusahaan yang menggunakan pinjaman sebagai modal dalam 

menjalankan usahanya merupakan kebijakan dari leverage. Mayasari et al. (2014) 

mengatakan bahwa rasio leverage mengukur sejauh mana perusahaan dapat 

mengoptimalkan dana pinjaman/hutang dibandingkan dengan modal, dan 

kemampuan perusahaan untuk tetap membayar bunga dan beban tetap yang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andriyani & Mudjiyanti (2017) dan Putri & Azizah 

(2019) menunjukkan hasil bahwa leverage berpengaruh secara signifikan terhadap 

IFR, sedangkan penelitian oleh Khairunisa et al. (2019) dan Rozak (2012) 

mengatakan bahwa leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IFR. 

Faktor ketiga yaitu kepemilikan publik, merupakan rasio antara kepemilikan 

yang dimiliki oleh publik terhadap jumlah saham yang dimiliki perusahaan. Jumlah 

saham yang dimiliki oleh publik, yaitu institusi atau individu yang memiliki saham 
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pada perusahaan dibawah lima persen (5%) yang tidak memiliki hubungan 

istimewa dengan perusahaan dan berada diluar manajemen perusahaan (Rozak 

2012). Semakin besar tingkat kepemilikan saham oleh publik makan semakin tinggi 

juga mekanisme pengendalian terhadap perilaku manajemen sebab, investor akan 

semakin menekan manajemen untuk berperilaku agar investor mendapatkan 

laporan keuangan yang dibutuhkan serta keuntungan yang nantinya yang akan 

didapatkan. Dapat disimpulkan semakin besar komposisi kepemilikan perusahaan 

oleh publik maka akan memicu pengungkapan laporan keuangan yang berkualitas 

dengan melalui internet financial reporting (Mayasari et al., 2014). Penelitian yang 

dilakukan oleh Rizki & Ikhsan (2018) dan Ayuningtias & Khairunisa (2019) 

menunjukkan hasil bahwa kepemilikan perusahaan oleh publik berpengaruh 

signifikan terhadap IFR. Sedangkan penelitian oleh Kharunisa et al. (2019) dan Leo 

(2012) menunjukkan hasil sebaliknya bahwa kepemilikan perusahaan oleh publik 

berpengaruh tidak signifikan terhadap IFR. 

  Faktor keempat adalah market activity, dimana perusahaan mampu untuk 

mempertahankan kondisi aktivitas pasar dan meningkatkan aktivitas pasarnya, 

karena apabila semakin tinggi aktivitas pasarnya semakin tinggi juga nilai saham 

perusahaan tersebut (Budianto, 2018). Penelitian yang dilakukan Budianto (2018) 

dan Hussain et al. (2018) menunjukkan bahwa market activity berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Internet Financial Reporting (IFR), sedangkan dari 

hasil penelitian Andrikopoulos & Diakidis (2007) menunjukkan bahwa market 

activity tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IFR. 
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Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori keagenan (agency 

theory) dan teori signal (signaling theory). Menurut Jensen & Meckling (1976) 

menyatakan bahwa teori keagenan (agency theory) adalah (kontrak) antara satu 

orang atau lebih (prinsipal) dengan melibatkan orang lain (agen) didasarkan dengan 

adanya kerja sama, yang untuk mencapai tujuan masing-masing pihak membuat 

kesepakatan antara pihak pendelegasi wewenang dan tanggungjawab (prinsipal) 

kepada pihak penerima delegasi (agen). Dalam penjelasan sebelumnya faktor 

leverage dan kepemilikan publik sejalan dengan teori keagenan yang 

menggambarkan kondisi dimana pihak manajemen perusahaan (prinsipal) dalam 

mengemban tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh investor dan pemilik 

perusahaan (agen) dengan memberikan informasi kondisi perusahaan yang lengkap 

serta cepat agar kebutuhan dari pihak prinsipal terpenuhi. Kedua, teori sinyal 

(signaling theory) merupakan usaha dari pihak manajemen perusahaan dalam 

memberikan informasi yang relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak investor 

melalui suatu isyarat atau sinyal (Spence, 1973). Faktor profitabilitas dan market 

activity ini sejalan dengan teori sinyal dimana usahan dari pihak manajemen 

perusahaan dalam menarik para investor agar berinvestasi dalam bentuk 

memberikan kinerja yang terbaik dan meningkatkan aktifitas pasar perusahaan 

tersebut. 

Penelitian pada topik ini dilakukan kembali karena belum ada konsistensi 

dari hasil penelitian, seperti yang sudah dijelaskan. Peneliti ingin melakukan 

penelitian kembali dan memeriksa ulang untuk menunjukkan konsistensi terhadap 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang 
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terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian. Pertimbangan 

memakai perusahaan manufaktur sebagai subyek penelitian karena sektor 

perusahaan manufaktur merupakan sektor dengan jumlah perusahaan terbanyak, 

sehingga diharapkan dengan menggunakan sektor manufaktur sebagai subyek 

penelitian, hasil penelitian dapat di generalisasi. Ringkasan mengenai jenis-jenis 

sektor yang ada dalam IDX fact book 2018 akan ditampilkan dalam Tabel 1.2 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Indeks Pasar Sektoral 

No. Sektor 
Jumlah 

Perusahaan 

1 Agriculture 20 

2 Mining 46 

3 Basic Industry and Chemicals 72 

4 Miscellaneous Industry 45 

5 Consumer Goods Industry 49 

6 Property, Real Estate & Building Construction 69 

7 Infrastructure, Utilities & Transportation  70 

8 Finance 91 

9 Trade, Services & Investment 145 

10 Manufacture 166 
 Sumber: IDX Fact Book 2018, diolah. 

Merujuk pada penjelasan diatas, maka peneliti mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Market Activity, Profitabilitas, Leverage, dan Kepemilikan Publik 

Terhadap Pelaporan Keuangan Melalui Internet Financial Reporting (IFR) Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada subbab sebelumnya, 

maka penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap internet financial reporting 

(IFR) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap internet financial reporting (IFR) 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

3. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap internet financial 

reporting (IFR) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

4. Apakah market activity berpengaruh terhadap internet financial reporting 

(IFR) perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap internet financial reporting (IFR) 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Menguji pengaruh leverage terhadap internet financial reporting (IFR) pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Menguji pengaruh kepemilikan publik  terhadap internet financial reporting 

(IFR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 
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4. Menguji pengaruh market activity terhadap internet financial reporting 

(IFR) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

membutuhkan, diantaranya: 

1) Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan menerapkan 

dan mempraktikkan IFR sehingga perusahaan mendapatkan komunikasi yang baik 

dengan berbagai pihak melalui IFR 

2) Bagi Pembaca 

Dapat memberikan informasi tentang pengaruh market activity, 

profitabilitas, leverage, kepemilikan publik terhadap intenet financial reporting 

(IFR) dan juga bisa dijadikan acuan selanjutnya sebagai penelitian dengan topik 

yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan dari penelitian ini agar mempermudah pembaca, maka peneliti 

membagi bab-bab secara teratur, benar, dan sistematis, agar pembaca dapat mudah 

memahami. Pembahasan yang dilakukan oleh peneliti ini dilakukan dengan 

terperinci dan sistematis pada setiap subbab yang ada sebagai berikut: 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan seluruh aspek yang menyebabkan peneliti 

melakukan penelitian ini sepeti penjelasan mengenai latar belakang 

terkait internet financial reporting (IFR), rumusan masalah, tujuan, 

manfaat hingga sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan bahwa tujuan pustaka dari peneliti yang 

terdahulu oleh peneliti akan diuraikan kembali terkait dengan 

variabel yang ada terutama variabel yang terkait yaitu market 

activity, profitabilitas, leverage, dan kepemilikan publik, landasan 

teori yang dapat mendukung penelitian ini, kerangka pikiran, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang rencana penelitian, batasan penelitian, 

identifikasi variabel yang bisa digunakan, definisi tentang 

operasional dan definisi pengukuran variabel, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, populasi dan sampel, dan teknik 

pengambilan sampel, serta analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil data yang telah diolah dengan 

berisikan karakteristik objek penelitian, deskripsi data, hasil analisis 

data serta pembahasan pada setiap variabel. 
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan, dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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